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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi Total Quality Management (TQM) terhadap pendidikan karakter taruna di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Lembaga ini memegang peranan penting dalam mencetak sumber daya manusia maritim yang berkualitas, menjadikan pengelolaan mutu pendidikan dan pembentukan karakter sebagai aspek yang sangat krusial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan total sampling sebanyak 103 taruna yang tinggal di asrama A sebagai responden. Untuk menganalisis data, digunakan berbagai uji statistik dengan bantuan SPSS versi 27, termasuk uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, regresi linear sederhana, uji t, serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua item instrumen telah terbukti valid dan reliabel. Data yang diperoleh terdistribusi normal, hubungan antara TQM dan pendidikan karakter bersifat linear, dan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 14. 076 + 0. 582X, yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara TQM terhadap pendidikan karakter. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0. 549 mengindikasikan bahwa 54,9% variasi dalam pendidikan karakter dapat dijelaskan oleh variabel TQM, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen mutu dalam mendukung pengembangan karakter peserta didik di lingkungan pendidikan vokasi maritim.
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Pendahuluan
Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar) merupakan institusi pendidikan vokasi di bawah Kementerian Perhubungan yang berfokus pada bidang pelayaran. Lembaga ini memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia maritim yang unggul dan berdaya saing global. Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa. Proses pembelajaran yang berkualitas membutuhkan dukungan dari berbagai elemen, termasuk manajemen pendidikan yang efektif, tenaga kependidikan yang kompeten, serta pendidik yang mampu mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Peran manajemen mutu menjadi krusial untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter, wawasan, dan kemampuan sosial siswa.
Manajemen mutu pendidikan telah menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian terkait peningkatan kualitas pendidikan. implementasi Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan tenaga pendidik, dan hasil belajar siswa. Pendekatan TQM ini memberikan penekanan pada kolaborasi, evaluasi berkelanjutan, dan pemberdayaan tenaga kependidikan (Hamid, 2022).
Mutu menjadi aspek terpenting dalam setiap lembaga pendidikan, dimana mutu diyakini  sebagai modal utama dalam menghadapi persaingan. Oleh sebab itu, mengelola sebuah lembaga pendidikan haruslah secara komprehensif dan terintegrasi. Hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana sebuah lembaga mengelola mutu itu. Pengelolaan manajemen mutu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara konsisten dan mencapai peningkatan secara terus-menerus dalam setiap aspek aktivitas lembaga pendidikan. (Ristianah and Ma’sum 2022)
Menanamkan karakter serta kesadaran lingkungan dapat dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan sadar lingkungan melalui manajemen lingkungan berbasis sekolah. Adanya pendidikan lingkungan hidupan dan pendidikan karakter di sekolah mampu menanamkan  nilai-nilai  karakter kepada   warga   sekolah   seperti pendidik (Safitri, Marini, and Nafiah 2022).

Materi dan Metode

Total Quality Management (TQM)
Manajemen mutu pendidikan telah menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian terkait peningkatan kualitas pendidikan. implementasi Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan tenaga pendidik, dan hasil belajar siswa. Pendekatan TQM ini memberikan penekanan pada kolaborasi, evaluasi berkelanjutan, dan pemberdayaan tenaga kependidikan (Hamid, 2022). Manajemen mutu terpadu (Total Quality Management/TQM) dalam pendidikan merupakan pendekatan sistemik yang menekankan perbaikan berkelanjutan, kepemimpinan yang visioner, serta keterlibatan seluruh pemangku kepentingan. Secara teoritis, landasan TQM merujuk pada prinsip PDCA (Plan–Do–Check–Act) sebagaimana dikembangkan oleh Deming, serta trilogi kualitas Juran (perencanaan, pengendalian, peningkatan) yang menekankan manajemen berbasis proses. Pendekatan Crosby tentang pencegahan kesalahan (“zero defects”) memperkuat orientasi pencegahan dalam desain operasional dan kurikulum. Prinsip-prinsip standar mutu seperti ISO 9001 dan kerangka Baldrige menegaskan pentingnya orientasi pelanggan (learner-centred), pengambilan keputusan berbasis bukti, dan pengelolaan hubungan pemangku kepentingan. Teori sistem dan pembelajaran organisasi (Senge; Argyris & Schön) melengkapi landasan TQM dengan menekankan keterkaitan antarproses dan kebutuhan institusi untuk beradaptasi melalui pembelajaran kolektif. Dengan demikian, TQM bukan sekadar teknik pengukuran tetapi paradigma manajerial yang mensinergikan budaya mutu, proses, dan kapabilitas sumber daya manusia. Penerapan teori-teori tersebut memungkinkan perancangan intervensi mutu yang terstruktur, terukur, dan berorientasi pada hasil jangka panjang.
Implementasi TQM di lembaga pendidikan menuntut transformasi manajerial yang menerjemahkan prinsip teoritis ke dalam kebijakan kurikulum, praktik pengajaran, dan sistem penjaminan mutu internal. Dalam praktik, hal ini mencakup mekanisme perbaikan berkelanjutan seperti evaluasi program berkala, manajemen keluhan stakeholder, dan indikator kinerja utama yang terukur. Orientasi terhadap pemangku kepentingan mendorong perspektif bahwa mahasiswa, industri pengguna lulusan, dan masyarakat berperan sebagai pelanggan internal-eksternal yang menentukan relevansi keluaran pendidikan. Siklus PDCA sering diadopsi untuk menguji perubahan pedagogis, mengukur hasil, dan melakukan penyesuaian berbasis data empiris. Teori manajemen perubahan menekankan bahwa keberhasilan TQM bergantung pada kepemimpinan, budaya organisasi, dan kapasitas staf untuk mengadopsi praktik baru. Integrasi TQM dengan persyaratan akreditasi dan sertifikasi profesi memastikan bahwa perbaikan mutu selaras dengan tuntutan eksternal. Oleh karena itu, penelitian tentang TQM perlu menyoroti aspek implementasi, hambatan budaya, dan indikator outcome yang konkret serta dapat dipertanggungjawabkan.

Pendidikan Karakter
Program  pendidikan  karakter  menjadi  esensial  untuk  memastikan  bahwa upaya  pendidikan  tidak  hanya  fokus  pada  prestasi  akademis,  tetapi  juga  pada  pembentukan karakter yang kuat dan positif bagi generasi mendatang. Terdapat beberapa model evaluasi yang dapat diterapkan dalam menilai keberhasilan suatu program.  Model-model  tersebut  melibatkan  berbagai  pendekatan  dan  metode  yang  dapat disesuaikan  dengan  tujuan  dan  karakteristik  program  yang  dievaluasi.  Salah  satu model yang umum digunakan adalah Model Kirkpatrick, yang membagi evaluasi ke dalam empat tingkatan, yaitu  reaksi,  pembelajaran,  perilaku,  dan  hasil. Model  ini  fokus  pada tanggapan  peserta,  peningkatan  pengetahuan  dan  keterampilan,  perubahan  perilaku,  serta dampak  program  pada  tingkat  organisasi.  Model  CIPP  (Context,  Input,  Process,  Product) menitikberatkan  pada  evaluasi  melalui  empat  dimensi  tersebut, mulai  dari  konteks  atau  latar belakang  program  hingga  hasil  atau  produk  yang  dihasilkan (Sutrisno, Yanurianto, and Indrawan 2021).
Pendidikan karakter hendaknya dibangun di atas teori perkembangan moral dan model pendidikan karakter yang mapan, termasuk tahapan perkembangan moral Kohlberg dan pendekatan karakter pendidikan Lickona. Lickona menekankan keseimbangan antara pengajaran nilai (moral knowing), pembentukan kebiasaan kebajikan (moral doing), serta penciptaan iklim sekolah yang mendukung (moral feeling). Teori pembelajaran sosial Bandura menjadi relevan karena menegaskan peran modelling dan observasi—siswa menginternalisasi perilaku profesional melalui contoh guru, instruktur praktik, dan rekan sejawat. Kerangka Social and Emotional Learning (CASEL) menambahkan fokus pada kompetensi intrapersonal dan interpersonal yang penting untuk perilaku etis dan kepemimpinan. Dalam konteks asrama dan pendidikan vokasi, teori experiential learning (Kolb) dan service-learning menyediakan basis metodologis untuk menggabungkan pengalaman praktik dengan refleksi karakter. Penilaian karakter sebaiknya menggabungkan triangulasi data melalui rubrik perilaku, observasi sistematis, portofolio reflektif, dan penilaian sejawat demi meningkatkan validitas dan reliabilitas. Dengan mengintegrasikan teori-teori tersebut, program pendidikan karakter dapat dirancang komprehensif sehingga membentuk kebiasaan profesional yang berkelanjutan.
Evaluasi program pendidikan karakter dan implementasi TQM memerlukan kerangka evaluasi yang komprehensif; model Kirkpatrick dan CIPP (Context, Input, Process, Product) menawarkan perspektif yang saling melengkapi. Kirkpatrick berguna untuk menilai reaksi, pembelajaran, perubahan perilaku, dan dampak organisasi, sedangkan CIPP memungkinkan evaluasi kontekstual dan formatif sepanjang siklus program. Logika model (logic model) dan pendekatan theory-driven evaluation membantu merumuskan indikator output, outcome, dan impact yang berlandaskan asumsi program. Metode evaluasi yang disarankan bersifat mixed-methods untuk menggabungkan data kuantitatif tentang hasil dan data kualitatif yang menjelaskan mekanisme perubahan. Secara praktis, evaluator perlu memastikan instrumen yang digunakan valid, reliabel, dan sensitif terhadap perubahan kecil serta bahwa desain sampling dan teknik analisis sesuai dengan tujuan evaluasi. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam penentuan indikator dan triangulasi temuan memperkuat akuntabilitas dan relevansi hasil evaluasi. Akhirnya, rekomendasi kebijakan harus menekankan monitoring berkelanjutan, penguatan kapasitas staf, dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan mutu pada tingkat asrama dan institusi.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Total populasi adalah 103 taruna yang tinggal di asrama A. Penulis menggunakan total sampling dalam penelitian ini  adalah 103 taruna yang tinggal di asrama A.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa metode, untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka metode analisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskeditas, regresi linear sederhana, uji t dan uji koefisien R kuadrat.

Hasil dan Diskusi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian menggunakan SPSS versi 27. Penulis melakukan uji validitas dan reliabilitas.
Tabel 1. Uji Validitas
	Variabel
	Kode
	Pearson Correlation
	Hasil

	Total Quality Management (TQM)
	X1
	.860**
	Valid

	
	X2
	.847**
	Valid

	
	X3
	.813**
	Valid

	
	X4
	.837**
	Valid

	
	X5
	.834**
	Valid

	
	X6
	.857**
	Valid

	
	X7
	.845**
	Valid

	
	X8
	.818**
	Valid

	
	X9
	.807**
	Valid

	
	X10
	.822**
	Valid

	Pendidikan Karakter
	Y1
	.677**
	Valid

	
	Y2
	.598**
	Valid

	
	Y3
	.638**
	Valid

	
	Y4
	.652**
	Valid

	
	Y5
	.633**
	Valid

	
	Y6
	.665**
	Valid

	
	Y7
	.683**
	Valid

	
	Y8
	.632**
	Valid

	
	Y9
	.656**
	Valid

	
	Y10
	.707**
	Valid



Berdasarkan data di atas, penelitian dengan signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (5%), dilihat dari r hitung, > r tabel, r tabel dalam regresi ini adalah 0.163.  sehingga semua pernyataan pada variabel X dan Y dianggap valid.

Tabel 2. Uji Realibilitas Variabel X
[image: ]

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.951. karena nilai CA lebih dari r tabel yaitu 0.931 > 0.2028, maka dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan angket untuk variabel TQM (X) adalah reliabel atau konsisten.

Tabel 3. Uji Realibilitas Variabel Y
[image: ]
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.852. karena nilai CA lebih dari r tabel yaitu 0.931 > 0.2028, maka dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan angket untuk variabel Pendidikan Karakter (Y) adalah reliabel atau konsisten.

Tabel 4. Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
[image: ]

[bookmark: _Hlk196858858]Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.074. Karena nilai ini lebih besar dari 0.05 (0.074 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Linearitas
[image: ]

[bookmark: _Hlk196858867]Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0.064 yang mana lebih besar dari 0.05, dan nilai F hitung adalah 1.767 lebih besar dari F tabel yaitu 1.68, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya hubungan yang linear antara variabel TQM (X) dengan variabel Pendidikan Karakter (Y). 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Berdasarkan data diatas, didapat sig. X yaitu 0.060 yang mana nilai tersebut lebih besar daripada 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada regresi penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 7. Tabel Output Coefficients
[image: ]

[bookmark: _Hlk196858894]Persamaan regresi linear sederhana penelitian ini yaitu
Y = a + b X 
Y = 14.076 + 0.582X
Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa :
a. [bookmark: _Hlk196770281]Konstanta (14.076) : nilai konstanta 14.076  berarti apabila tanpa ada antara variabel TQM (X), variabel Pendidikan Karakter (Y) akan bernilai sebesar 14.076  satuan. 
b. Koefisien X (0.582) : setiap peningkatan 1 unit pada variabel TQM (X), akan meningkatkan variabel Pendidikan Karakter (Y) sebesar 0.582.

Tabel 8. Uji t
[image: ]

[bookmark: _Hlk196858914]Berdasarkan hasil uji diatas, nilai t hitung X adalah 11.084 dan Sig. X adalah <.001. Data t tabel penelitian ini yaitu, t tabel = (0.0025 : 100) = 1.987, karena nilai t hitung > t tabel dan Sig. X < 0,05 maka variabel independent variabel TQM (X) secara berpengaruh terhadap variabel dependent Pendidikan Karakter (Y).

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R²)
[image: ]

[bookmark: _Hlk196858937]Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R²) didapatkan nilai R Square diperoleh sebesar 0.549. Hal ini menunjukkan bahwa 54,9% variabel TQM (X) berpengaruh Pendidikan Karakter (Y). Sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendidikan Karakter. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 14.076 + 0.582X, yang berarti setiap kenaikan satu satuan pada TQM berkaitan dengan kenaikan 0,582 satuan pada Pendidikan Karakter. Nilai t hitung untuk koefisien X sebesar 11,084 dengan p < 0,001 menguatkan signifikansi statistik hubungan tersebut. Koefisien determinasi (R² = 0,549) menunjukkan bahwa 54,9% varians Pendidikan Karakter dapat dijelaskan oleh variabel TQM dalam sampel ini. Temuan ini menegaskan peran penting praktik manajemen mutu dalam konteks pendidikan. Namun, interpretasi harus mempertimbangkan keterbatasan desain penelitian dan karakteristik sampel.
Analisis validitas menunjukkan semua butir pada variabel TQM dan Pendidikan Karakter memenuhi kriteria validitas dengan koefisien korelasi item-total melebihi r tabel. Untuk TQM, nilai korelasi antar item berkisar antara 0,807 hingga 0,860, sedangkan untuk Pendidikan Karakter berkisar antara 0,598 hingga 0,707. Reliabilitas internal juga sangat baik untuk TQM (Cronbach’s alpha = 0,951) dan tinggi untuk Pendidikan Karakter (Cronbach’s alpha = 0,852). Tingkat reliabilitas tersebut mengindikasikan konsistensi pengukuran dan mengurangi kemungkinan bias akibat kesalahan pengukuran acak. Dengan instrumen yang valid dan reliabel, hubungan antara TQM dan Pendidikan Karakter dapat diinterpretasikan dengan lebih percaya diri. Namun, penggunaan data berbasis kuesioner tetap membuka kemungkinan adanya bias respons sosial yang perlu diwaspadai.
Uji asumsi regresi yang dilakukan menunjukkan tidak ada pelanggaran serius terhadap normalitas, linearitas, dan heteroskedastisitas. Nilai signifikansi uji Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,074 mengindikasikan distribusi residual tidak menyimpang jauh dari normal. Uji linearitas menghasilkan signifikansi 0,064 dan F hitung 1,767 yang mendukung kelayakan bentuk linear antara TQM dan Pendidikan Karakter. Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai sig. 0,060 sehingga tidak ada bukti kuat terjadinya heteroskedastisitas pada model. Meskipun demikian beberapa nilai p mendekati ambang 0,05 sehingga pemeriksaan lanjutan seperti plot residual dan estimasi robust tetap direkomendasikan. Secara keseluruhan, asumsi-asumsi utama regresi terpenuhi sehingga inferensi statistik pada penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara wajar.
Secara teoritis, hubungan positif antara TQM dan Pendidikan Karakter dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, orientasi proses dan standar operasi dalam TQM menciptakan lingkungan yang konsisten untuk pembentukan disiplin dan tanggung jawab. Kedua, kepemimpinan yang mengimplementasikan prinsip TQM berfungsi sebagai teladan nilai-nilai etis dan perilaku profesional. Ketiga, praktik TQM yang menekankan pengukuran dan umpan balik sejalan dengan strategi pedagogis yang mendorong refleksi dan perbaikan diri. Keempat, keterlibatan pemangku kepentingan dalam kerangka mutu memperkuat norma sosial yang mendukung kerja sama dan integritas. Akhirnya, alokasi sumber daya yang lebih baik melalui TQM membuka ruang bagi program pembentukan karakter yang lebih terstruktur.
Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pengelola pendidikan dan pembuat kebijakan. Pertama, institusi pendidikan dianjurkan mengadopsi elemen-elemen TQM seperti dokumentasi proses, siklus perbaikan berkelanjutan, dan sistem umpan balik. Kedua, pengembangan kapasitas kepemimpinan perlu difokuskan pada kompetensi manajemen mutu dan kepemimpinan etis. Ketiga, integrasi program Pendidikan Karakter ke dalam struktur mutu lembaga diharapkan meningkatkan keberlanjutan dan efek jangka panjang. Keempat, pemantauan bersamaan terhadap indikator mutu dan indikator karakter akan membantu menilai efektivitas implementasi. Upaya tersebut sebaiknya didukung oleh kebijakan yang memfasilitasi sumber daya dan pelatihan bagi tenaga pendidik.
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan saat menggeneralisasi hasil. Desain penelitian yang bersifat potong lintang membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal penuh antara TQM dan Pendidikan Karakter. Model yang digunakan hanya memasukkan satu prediktor sehingga faktor lain yang relevan belum teruji dalam analisis ini. Selain itu, konteks lembaga dan karakteristik sampel memengaruhi keterluasan generalisasi ke setting berbeda. Respon berbasis kuesioner berpotensi mengandung bias sosial dan interpretasi subyektif yang perlu divalidasi dengan data lain. Karena itu, hasil ini harus dibaca sebagai bukti awal yang kuat tetapi memerlukan verifikasi melalui desain dan sumber data tambahan.
Untuk penelitian selanjutnya direkomendasikan penggunaan desain longitudinal atau eksperimen kuasi untuk menguji hubungan kausal. Model multivariat yang memasukkan mediator dan moderator seperti iklim sekolah, gaya kepemimpinan, dan kompetensi guru akan memperkaya pemahaman mekanisme. Pendekatan campuran (mixed-methods) dan triangulasi data melalui observasi atau data administratif dapat mengurangi bias self-report. Replikasi lintas-kultural dan lintas-institusi akan membantu menguji generalisasi temuan ini di konteks yang berbeda. Secara praktis, manajemen mutu yang sistematis dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung pembentukan karakter siswa jika diimplementasikan dengan komitmen dan sumber daya memadai. Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang substansial antara TQM dan Pendidikan Karakter serta membuka jalur bagi intervensi kebijakan dan penelitian lanjutan.

[bookmark: _GoBack]Kesimpulan

Dalam penelitian ini berdistribusi normal karena diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.074. Nilai ini lebih besar dari 0.05 yaitu 0.074 > 0.05. Adanya hubungan yang linear antara variabel TQM (X) dengan variabel Pendidikan Karakter (Y) nilai signifikansinya adalah 0.064 yang mana lebih besar dari 0.05, dan nilai F hitung adalah 1.767 lebih besar dari F tabel yaitu 1.68. 
Persamaan regresi Y = 14.076 + 0.582X memberikan nilai positif, dengan nilai konstanta 14.076  berarti apabila tanpa ada antara variabel TQM (X), variabel Pendidikan Karakter (Y) akan bernilai sebesar 14.076  satuan dan Koefisien X (0.582) setiap peningkatan 1 unit pada variabel TQM (X), akan meningkatkan variabel Pendidikan Karakter (Y) sebesar 0.582.
Variabel independent TQM (X) berpengaruh terhadap variabel dependent Pendidikan Karakter (Y) dengan nilai t hitung X adalah 11.084 dan Sig. X adalah <.001. Data t tabel regresi ini yaitu, t tabel = (0.0025 : 100) = 1.987, nilai t hitung > t tabel dan Sig. X < 0,05. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 54,9% variabel TQM (X) berpengaruh Pendidikan Karakter (Y). Sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
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